MACAM KOMPETENSI PENDIDIK

Kompetensi secara bahasa diartikan kemampuanketaakapan. Hal ini diilhami dari
KKBI dimana kompetensi diartikan sebagai wewenatag &ekuasaan untuk menentukan atau
memutuskan suatu hal. Sedangkan menurut Parta@®t)ldalam Kamus limiah Populer,

kompetensi diartikan sebagai kecakapan, wewenakgalsaan dan kemampuan.
Kompetens kepribadian

Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagpethasilan belajar anak didik. Dalam
kaitan ini, Zakiah Darajat dalam Syah (2000:225)2@@negaskan bahwa kepribadian itulah
yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidipdarbina yang baik bagi anak didiknya,
ataukah akan menjadi perusak atau penghancur kega oepan anak didiknya terutama bagi
anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) danekaryang sedang mengalami kegoncangan
jiwa (tingkat menengah). Karakteristik kepribadigaing berkaitan dengan keberhasilan guru
dalam menggeluti profesinya adalah meliputi flekisés kognitif dan keterbukaan psikologis.
Fleksibilitas kognitif atau keluwesan ranah ciptarapakan kemampuan berpikir yang diikuti
dengan tindakan secara simultan dan memadai défaasistertentu. Guru yang fleksibel pada
umumnya ditandai dengan adanya keterbukaan begakirberadaptasi. Selain itu, ia memiliki
resistensi atau daya tahan terhadap ketertutupesh reipta yang prematur dalam pengamatan
dan pengenalan.Dalam Undang-undang Guru dan Daokemukakan kompetensi kepribadian
adalah “kemampuan kepribadian yang mantap, bedakimalia, arif, dan berwibawa serta

menjadi teladan peserta didik”.

Surya (2003:138) menyebut kompetensi kepribadianséagai kompetensi personal, yaitu
kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan atpgrat menjadi guru yang baik.
Kompetensi personal ini mencakup kemampuan prigadg berkenaan dengan pemahaman

diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan penaajudiri.

Gumelar dan Dahyat (2002:127) merujuk pada pendagian Institut for Teacher Education,

mengemukakan kompetensi pribadi meliputi (1) pestygn tentang adat istiadat baik sosial
maupun agama, (2) pengetahuan tentang budaya ddisitr(3) pengetahuan tentang inti
demokrasi, (4) pengetahuan tentang estetika, (Shilike apresiasi dan kesadaran sosial, (6)

memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuanpaéerjaan, (7) setia terhadap harkat dan



martabat manusia. Sedangkan kompetensi guru sketéinakhusus lagi adalah bersikap empati,

terbuka, berwibawa, bertanggung jawab dan mampulandiri pribadi.

Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengakan kemampuan personal guru,
mencakup (1) penampilan sikap yang positif terhddesgeluruhan tugasnya sebagai guru, dan
terhadap keseluruhan situasi pendidikan besertarwmsurnya, (2) pemahaman, penghayatan
dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dianeh seorang guru, (3) kepribadian, nilai,
sikap hidup ditampilkan dalam upaya untuk menjadilisinya sebagai panutan dan teladan bagi

para siswanya.

Arikunto (1993:239) mengemukakan kompetensi pelsanangharuskan guru memiliki

kepribadian yang mantap sehingga menjadi sumbegirass bagi subyek didik, dan patut
diteladani oleh siswa.Berdasarkan uraian di atempletensi kepribadian guru tercermin dari
indikator (1) sikap, dan (2) keteladanan.

Yang dimaksud dengan komptensi kepribadian adatahaknpuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Subkompetensi mantap dan stabil memiliki indicageensial yakni bertindak sesuai dengan
hokum, bertindak sesuai dengan norma social, bangggadi guru dan memiliki konsistensi

dalam bertindak dan bertutur.

Kompetens sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untukobeinikasi dan berinteraksi secara
harmonis dengan peserta didik, sesama pendidiegtekependidikan, orangtua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar. Indikasinya, gurummpa berkomunikasi dan bergaul secara
harmonis peserta didik, sesama pendidik, dan detegeaga kependidikan, serta dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Menurut Adam (1983) menyimpulkan tiga komponen yamgmungkinkan seseorang

membangun dan menjalani hubungan yang positif detggaan sebaya, yaitu : a) pengetahuan
tentang keadaan emosi yang tepat untuk situasialsésitentu (pengetahuan sosial), b)
kemampuan untuk berempati dengan orang lain (ejnmitn c) percaya pada kekuatan diri
sendiri (locus of control).



Sedangkan La Fontana dan Cillesen (2002) menulibkliva kompetensi sosial dapat dilihat
sebagai perilaku prososial, altruistik, dan dapeiteba sama. Anak-anak yang sangat disukai
dan yang dinilai berkompetensi sosial oleh orarag dan guru-guru pada umumnya mampu
mengatasi kemarahan dengan baik, mampu merespanaskngsung, melakukan cara-cara
yang dapat meminimalisasi konflik yang lebih jawdndnampu mempertahankan hubungannya
(Fabes dan Eisenberg dalam Papalia dkk, 2002).

Sementara itu Rydell dkk. (1997) menuliskan bahem&sarkan hasil berbagai penelitian sejauh
ini, kompetensi sosial merupakan fenomena unideimeais Hal-hal yang paling disepakati oleh
para ahli psikologi sebagai aspek kompetensi sasak adalah perilaku prososial atau prosocial
orientation (suka menolong, dermawan, empati) déraiive taking versus social withdrawal
dalam kontek interaksi sosial atau disebut jugaagabsocial initiative (Waters dkk dalam
Rydell, 1997). Aspek prosocial orientation terditari kedermawanan (generosity), empati
(empaty), memahami orang lain (understanding ofersih penanganan konflik, (conflict
handling), dan suka menolong (helpfulpness). Aspekial Initiative terdiri dari aktif untuk
melakukan inisiatif dalam situasi interaksi sosiah Withdrawal behavior dalam situasi tertentu
(Rydell dkk, 1997).

Dalam masyarakat anak dipandang berkompeten sewmial jika perilaku mereka lebih
bertanggung jawab, mandiri atau tidak berganturgnpu bekerjasama, perilakunya bertujuan,
dan bukan yang serampangan, serta mempunyai kaltraltau tidak impulsif sedangkan anak
tidak kompeten jika perilakunya yang seenaknyaaktidamah, oposan. (Baumrind dalam
Pertiwi, 1999). Selanjutnya Braumind (Garmezy dik97) mengemukakan bahwa kompetensi
sosial terdiri dari mood positif yang menetap, laadiyi, physical fithes, tanggung jawab sosial
yang mencakup kemampuan untuk berinteraksi dengangodewasa, perilaku menolong
terhadap teman sebaya, dan kematangan moral, i€@genhcy yang mencakup kognisi sosial,
orientasi terhadap prestasi, internal locus of r@bntang mencakup sikap egaliterian terhadap
orang dewasa, sikap kepemimpinan terhadap temamyaebperilaku yang berorientasi pada
tujuan dan gigih. Sementara itu White (1997) mengexrkan pendapat yang tidak jauh berbeda
bahwa aspek kompetensi sosial yaitu memperliha@sial, simpati, penghargaan, tolong-
menolong dan cinta. Kompetensi emosi yang terdas aspek ekspresi emosi, pengetahuan



emosi, dan regulasi emosi juga memberikan kontripada kompetensi sosial (Denham dkk,
2003).

Berdasarkan uraian diatas, bahwa aspek kompetensil adalah aspek prosocial orientation
(perilaku prososial) yang terdiri dari kedermawaiigenerosity), empati (empaty), memahami
orang lain (understanding of others), penanganafflikqconflik handling), dan suka menolong

(helpfulness) serta aspek sosial (social intiatijag)g terdiri dari aktif untuk melakukan inisiatif

dalam situasi sosial dan withdawal behavior (pkuilgang menarik) dalam situasi tertentu.
Alasan pemilihan pendapat Rydell dkk. Ini dikarerakpendapat ini lebih mudah untuk
dipahami sesuai dengan masa perkembangan anak.

Kompetensi professional

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 nT&@07 tentang Guru, dinyatakan
bahwasanya salah satu kompetensi yang harus Idinnleh Guru adalah kompetensi
professional. Kompetensi profesional yang dimalksaldm hal ini merupakan kemampuan Guru

dalam penguasaan materi pelajaran secara luas efzahatam.

Yang dimaksud dengan penguasaan materi secaraldmamendalam dalam hal ini termasuk
penguasaan kemampuan akademik lainnya yang berpebmgai pendukung profesionalisme
Guru. Kemampuan akademik tersebut antara lain, fikeikeémampuan dalam menguasai ilmu,

jenjang dan jenis pendidikan yang sesuai.

Berbagai kendala yang dihadapi sekolah terutamdadrah luar kota, umumnya mengalami
kekurangan guru yang sesuai dengan kebutuhan. #soutyang dimaksud adalah kebutuhan
subjek atau bidang studi yang sesuai dengan l&fakdng guru. Akhirnya sekolah terpaksa
menempuh kebijakan yang tidak popular bagi anaky giengasuh pelajaran yang tidak sesuai
bidangnya. Dari pada kosong sama sekali, lebih bdé&k guru yang bisa mendampingi dan

mengarahkan belajar di kelas.



Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadaprpa didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belgarpengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimili&ir§ecara rinci setiap subkompetensi

dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai bérik

1.

Subkompetensi memahami peserta didik secara mendhadéamiliki indikator esensial:
memahami peserta didik dengan memanfaatkan pnsigip perkembangan kognitif;
memahami peserta didik dengan memanfaatkan pnosigip kepribadian; dan
mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik.

Merancang pembelajaran, termasuk memahami langesalidikan untuk kepentingan
pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki indikageensial: memahami landasan
kependidikan; menerapkan teori belajar dan pendralaj menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik pesert,didmpetensi yang ingin dicapai, dan
materi ajar; serta menyusun rancangan pembelap@raasarkan strategi yang dipilih.
Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memitikator esensial: menata latar
(setting) pembelajaran; dan melaksanakan pembatay@ng kondusif.

Subkompetensi merancang dan melaksanakan evagrabigtajaran memiliki indikator
esensial: merancang dan melaksanakan evaluass¢assa) proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metodganadisis hasil evaluasi proses
dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketamdelajar (mastery learning); dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untubgiean kualitas program
pembelajaran secara umum.

Subkompetensi mengembangkan peserta didik untakyakéualisasikan berbagai
potensinya, memiliki indikator esensial: memfaagitpeserta didik untuk pengembangan
berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi paskdik untuk mengembangkan

berbagai potensi nonakademik.



